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Abstrak 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan mendampingi guru dalam pembuatan media pembelajaran komik 

berbasis kearifan lokal sulawesi selatan sesuai materi ajar dan karakteristik siswa. Metode yang 

digunakan dalam penyampian materi pengabdian masyarakat adalah picture and picture. Tahapan 

pelaksanaan pengabdian setiap pertemuan meliputi penyampaian tujuan, penyajian materi, penyajian 

gambar-gambar sebagai contoh nyata, presentasi hasil karya, dan membuat kesimpulan. Peserta 

pengabdian berjumlah 20 orang guru SDN Sungguminasa V. Pengumpulan data dilakukan melalui 

teknik tes dan wawancara. Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama 5 kali pertemuan. Hasil pretest 

dengan rata-rata 49,5 meningkat setelah pendampingan dengan rata-rata 82,2. Sehingga metode 

"picture and picture" meningkatkan kemampuan guru dalam pembuatan media berbasis kearifan lokal. 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini dikhususkan untuk 20 guru SDN Sungguminasa V. Nilai-

nilai kearifan lokal yang dimaksud mencakup Indonesia. Kegitan pengabdian ini dapat menjadi 

reverensi kegiatan pengabdian selanjutnya dengan cakupan subjek yang lebih luas. Kegiatan 

pengabdian ini berkontribusi (1) memperkenalkan dan melestarikan budaya lokal melalui media 

pembelajaran; (2) memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.  

Katakunci: Kearifan Lokal, Media Pembelajaran, Picture And Picture 

 

Abstrak 

This community service aims to assist teachers in creating comic learning media based on the local 

wisdom of South Sulawesi according to teaching materials and student characteristics. The method 

used in presenting community service materials is picture and picture. The stages of implementing 

service at each meeting include conveying objectives, presenting material, presenting pictures as real 

examples, presenting work results, and drawing conclusions. The service participants numbered 20 

teachers at SDN Sungguminasa V. Data collection was carried out through test and interview 

techniques. Service activities were carried out over 5 meetings. The pretest results with an average of 

49.5 increased after mentoring with an average of 82.2. So the "picture and picture" method increases 

teachers' abilities in creating media based on local wisdom. The conclusion of this service activity is 

specifically for 20 teachers at SDN Sungguminasa V. The local wisdom values referred to include 

Indonesia. This service activity can be a reference for further service activities with a wider range of 

subjects. This service activity contributes to (1) introducing and preserving local culture through 

learning media; (2) make it easier for teachers to deliver learning material. 

Keywords: Local Wisdom, Learning Media, Pictures And Pictures 

 

PENDAHULUAN  

Terwujudnya pendidikan yang ideal yaitu adanya interaksi yang aktif antara guru dan peserta 

didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 

“Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, dan atau latihan”. Sebagai upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia, guru 

diharuskan memiliki beberapa kompetensi sebagaimana tercantum dalam undang-undang tentang guru 

dan dosen. Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

menyatakan guru diwajibkan memeliki kompetensi pedagogik, sosial, profesional, dan kepribadian 

sebagai agen pendidikan (Sutarsih & Misbah, 2021). Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan 

penguasaan dalam penyampaian materi pelajaran dan memahami karakteristik peserta didik secara 

luas dan mendalam. Salah satu upaya untuk memudahkan penyampaian materi pembelajaran adalah 

media pembelajaran (Madjid, 2021).  
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 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SDN Sungguminasa V ditemukan 

permasalahan belum ada media pembelajan berbasis kearifan lokal. Pembelajaran sebagian besar 

masih bersifat konfensional hanya menggunakan metode ceramah. Hal ini membuat siswa merasa 

bosan. Sehingga dipilih alternatif pelatihan guru SDN Sungguminasa V dalam pembuatan media 

pembelajaran komik berbasis kearifan lokal sulawesi selatan.  

 Media pembelajaran adalah sarana yang digunakan untuk mempermudah penyampaian 

informasi dari pendidik kepada peserta didik agar lebih konkret, menarik, dan mudah difahami 

(Prahesti & Fauziah, 2021). Media pembelajaran memiliki 2 makna yaitu perangkat fisik dan 

perangkat lunak (Devi & Maisaroh, 2017).  

 Sebagai perangkat fisik media pembelajaran bermakna benda yang berfungsi menghantarkan 

pesan pembelajaran menjadi lebih konkret. Sedangkan sebagai perengkat lunak media pembelajaran 

bermakna aplikasi yang berfungsi sebagai penyampai pesan pembelajaran. Penerapan media 

pembelajaran memiliki dampak positif bagi siswa untuk membangkitkan motivasi, menarik perhatian, 

menudahkan siswa dalam menangkap isi pembelajaran, dan memberikan dampak bagi psikologis 

siswa agar lebih nyaman dalam mengikuti pembelajaran (Habib et al., 2020). Melalui media 

pembelajaran menjadikan pembelajaran lebih efektif (Parlindungan et al., 2020).  

 Kearifan lokal adalah budaya yang merupakan kekhasan suat etnik yang diwariskan dari 

generasi ke generasi (Laksana et al., 2018). Keberadaanya semakin hari semakin luntur akibat tergerus 

oleh arus globalisasi. Kearifan lokal sebagai warisan leluhur bangsa yang menjadi ciri khas bangsa 

Indonesia perlu dilestarikan dan dikenalkan kepada generasi penerus bangsa.  

 Selain keunikannya yang mencirikan budaya setiap ethik atau suku bangsa Indonesia juga 

terkandung nilai-nilai yang mulia jika dikaji secara mendalam. Sehingga perlu adanya upaya 

pelestarian dan pengenalan budaya lokal kepada peserta didik. Hal yang tidak boleh lepas selama 

kegiatan pembelajaran adalah media pembelajaran. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini nilai-

nilai kearifan lokal diperkenalkan kepada peserta didik melalui media pembelajaran. Semua ini dilatar 

belakangi bahwa sebagian besar guru belum memprioritaskan keberadaan media pembelajaran sebagai 

penyampai pesan kepada siswa agar lebih konkret. Selain itu mulai lunturnya nilai-nilai kearifan lokal 

sehingga perlu upaya pelestarian.  

 Media pembelajaran komik berbasis kearifan lokal sulawesi selatan adalah media 

pembelajaran yang didalamnya terdpat nilai-nilai luhur dari budaya masyarakat lokal (Nabila et al., 

2021). Kalau bukan kita sebagai pendidik juga yang turut ikut serta melestarikan budaya lokal sebagai 

jati diri bangsa Indonesia lalu siapa lagi yang akan peduli. Melalui media pembelajaran komik 

berbasis kearifan lokal sulawesi selatan disamping dapat memudahkan penyampaian pembelajaran 

juga membentuk karakter siswa melalui nilai-nilai luhur budaya lokal.  

 Komik merupakan proses pembelajaran dapat mengaktifkan keseriusan peserta didik dalam 

pembelajaranya, Sifat media komik yang menghibur dan ringan membuat peserta didik cenderung 

lebih menyenangi bacaan tersebut dibandingkan mengunakan waktu untuk membaca buku pelajaran 

sekolah. Dibandingkan dengan buku pelajaran sekolah pada umumnya, komik mempunyai beberapa 

kelebihan sehingga lebih memikat peserta didik untuk mau membacanya (Johan, 2023).  

 Media komik yang akan dikembangkan dipilih dengan mempertimbangkan berbagai alasan, 

yaitu: (1) anak-anak pada umumnya suka membaca komik, (2) media komik mampu menyajikan 

gambaran cerita secara konkret dengan ilustrasi gambar dan dialog, (3) penggunaan media komik yang 

mudah baik bagi guru maupun siswa, (4) komik bisa dibaca kapan saja dan dimana saja (Johan, 2023). 

 Setiap daerah memiliki karakter yang merupakan kearifan lokal yang harus dijaga. Sulawesi 

Selatan sangat kaya dengan nilai-nilai luhur yang merupakan kearifan lokal bagi orang Bugis 

Makassar disebut sebagai “pappasang” atau “pappaseng”. Nilai-nilai luhur ini telah digunakan oleh 

leluhur mereka dengan beragam profesinya, ada yang sebagai papparenta (pemerintah), padangkang 

(pedagang) taumacca (cendekiawan) hingga sampai kepada para passompe (perantau) hingga sampai 

ke tanah seberang. 

 Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian ini adalah picture and picture. Picture and 

picture merupakan metode dengan memanfaatkan gambar-gambar sebagai penyampai pesan, gambar 

tersebut bisa berupa contoh atau gambar yang diurutkan kemudian dianalisis oleh peserta. Berikut ini 

adalah keunggulan metode picture and picture: (1) mengetahui arah atau tujuan pembelajaran terlebih 

dahulu karena pada awal disampaikan tujuan dan cakupan materi secara singkat; (2) melalui gambar-

gambar sebagai media membuat pesan pembelajaran lebih mudah ditangkap; (3) melalui analisa 
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gambar, dapat mengembangkan daya nalar untuk berfikir logis; (4) lebih berkesan karena 

penyampaian materi lebih banyak menggunakan gambar-gambar (Kristia, 2020).  

Pengabdian masyarakat ini merupakan suatu sumbangsih kecil diharapkan memberikan dampak 

bagi peningkatan kompetansi pedagogik guru SDN Sungguminasa V dalam menayampaikan materi 

pembelajaran melalui media pembelajaran komik berbasis kearifan lokal sulawesi selatan. Serta ikut 

serta melestarikan budaya luhur bangsa. Diharapkan guru SDN Sungguminasa V dapat menularkan 

ilmu yang telah diperoleh setalah kegiatan pengabdian kepada teman sejawat, sehingga pengabdian ini 

memberikan dampak lebih luas. 

 

METODE 

Pengabdian masyarakat pendampingan guru SDN Sungguminasa V dalam pembuatan media 

pembelajaran komik berbasis kearifan lokal sulawesi selatan dilaksanakan di SDN Sungguminasa V, 

dengan peserta sejumlah 20 guru. Alur kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan selama 5 kali 

pertemuan. 

 

 
Gambar 1 Titik Lokasi SDN Sungguminasa V 

 

Tahapan implementasi kegiatan pengabdian masyarakat setiap pertemuan sebagai berikut: (1) 

Guru menyampaikan tujuan kompetensi yang akan dicapai dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

setiap pertemuan. (2) Menyajikan materi sebagai pengantar. (3) Pemateri memperlihatkan contoh 

gambar-gambar media pembelajaran komik berbasis kearifan lokal sulawesi selatan. (4) Pemateri 

menunjuk anggota kelompok untuk mempresentasikan lembar kerja terkait media pembelajaran komik 

berbasis kearifan lokal sulawesi selatan. (5) Bersama-sama membuat kesimpulan dari pemaparan 

materi pengabdian masyarakat (Kurniawati, 2020). Evaluasi keberhasilan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini diukur melalui tes dan wawancara untuk mengetahui peningkatan kemampuan guru 

dalam pembuatan media pembelajaran berbasis kearifan local (Anufia & Alhamid, 2019). Analisis 

data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kuntitatif dan deskriptif kualitatif. Data kualitatif dan 

kuantitatif dalam pengabdian masyarakat ini yaitu hasil tes dan wawancara kemampuan guru dalam 

pembuatan media pembelajaran komik berbasis kearifan lokal sulawesi selatan.  

1. Analisis Data Kuantitatif  

a. Menghitung prosentase nilai dari skor yang diperoleh dengan rumus = skor yang diperoleh/ 

skor maksimal x 100%.  

b. Menentukan rata-rata nilai dengan rumus = jumlah prosentase nilai keseluruhan / jumlah 

peserta.  

 Kegitan pengabdian masyarakat dikatakan berhasil apabila nilai rata-rata posttest seluruh 

peserta di atas KKM yaitu 70 (Ismiyanti et al., 2019).  

2. Analisis Data Kualitatif  

Menjelaskan dengan narasi hasil wawancara terkait proses pembuatan media pembelajaran 

komik berbasis kearifan lokal sulawesi selatan (Firman, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan dimulai pukul 11.00 sampai dengan 13.30 WITA di SDN Sungguminasa V, selama 5 

kali pertamuan. Peserta pengabdian sejumlah 20 guru. Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan 
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sebelum diberlakukan WFH sehingga kegiatan pengabdian dilakukan dengan bertatap muka secara 

langsung dengan peserta pengabdian. Berikut penjelasan dari setiap pertemuan kegiatan.  

1. Pertemuan Ke-1 Hakikat Media Pembelajaran Kearifan Lokal  

 Kegiatan pengabdian masyarakat pertemuan 1 dengan sejumlah 20 peserta hadir semua dalam 

kegiatan pengabdian. Sebelum kegiatan dimulai pemateri memberikan pretes terkait media 

pembelajaran komik berbasis kearifan lokal sulawesi selatan. 

 Hasil pretest menunjukan nilai rata-rata 49,5 dengan kriteria di bawah KKM. Kegiatan pada 

pertemuan pertama meliputi penyampaian tujuan kompetensi yang akan dicapai dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat yaitu pengertian, hakikat, fungsi dan manfaat media pembelajaran komik 

berbasis kearifan lokal sulawesi selatan. Dilanjutkan penyajian materi tentang pengertian, hakikat, 

fungsi, dan manfaat media pembelajaran komik berbasis kearifan lokal sulawesi selatan. Pemateri 

memperlihatkan gambar-gambar kearifan lokal di sekitar yang dapat dimanfaatkan untuk membuat 

media pembelajaran. Terakhir pemateri bersama peserta bersama-sama membuat kesimpulan dari 

pemaparan materi pengabdian masyarakat. Peserta pengabdian antusias ikut serta menyimpulkan 

materi pengabdian pada pertemuan pertama dengan jawaban yang benar.  

 

 
Gambar 3 Kegiatan Pendampingan 

 

2. Pertemuan Ke-2 Jenis-Jenis Media Pembelajaran Kearifan Lokal  

 Peserta sejumlah 20 orang mengikuti kegiatan dengan semangat. Pada pertemuan kedua 

kegiatan yang dilakukan meliputi penyampaian tujuan pengabdian masyarakat yaitu jenis-jenis media 

pembelajaran komik berbasis kearifan lokal sulawesi selatan. Pemateri memperlihatkan gambar jenis-

jenis media pembelajaran komik berbasis kearifan lokal sulawesi selatan. Peserta menanyakan 

bagaimana memilih nilai-nilai kearifan lokal yang kompleks ke dalam media pembelajaran. Pemateri 

menjelaskan nilai-nilai kearifan lokal dipilih yang sesuaikan dengan materi pembelajaran yang terkait. 

Terakhir pemateri bersama peserta bersama-sama membuat kesimpulan dari pemaparan materi 

pengabdian masyarakat pertemuan ke-2.  

3. Pertemuan Ke-3 Pembuatan Media Pembelajaran Komik Berbasis Kearifan Lokal  

Pertemuan ketiga dilaksanakan dengan 20 peserta hadir semua membawa alat dan bahan yang 

akan dibuat media pembelajaran komik berbasis kearifan lokal sulawesi selatan setiap kelompok. 

Kegiatan yang dilakukan meliputi penyampaian tujuan pengabdian masyarakat yaitu pembutan media 

pembelajaran komik berbasis kearifan lokal sulawesi selatan. Pemateri memperlihatkan gambar 

beberapa contoh langkah-langkah pembuatan media pembelajaran komik berbasis kearifan lokal 

sulawesi selatan.  

Masing-masing peserta bersama anggota kelompoknya berlomba-lomba membuat media 

pembelajaran komik berbasis kearifan lokal sulawesi selatan menggunakan alat dan bahan yang telah 

disediakan. Setiap anggota kelompok saling berdiskusi dan bekerjasama. Pemateri menunjuk anggota 

kelompok untuk mempresentasikan media pembelajarannya.  Pemateri memberikan konfirmasi hasil 

presentasi anggota kelompok. Terakhir pemateri bersama peserta bersama-sama membuat kesimpulan 

dari pemaparan materi pengabdian masyarakat pertemuan ke-3.  

4. Pertemuan Ke-4 Pembuatan Buku Panduan Media Pembelajaran Kearifan Lokal  

 Pelaksanaan pengabdian masyarakat pertemuan keempat yaitu dua puluh peserta hadir semua, 

masing- masing kelompok membawa laptop untuk membuat buku panduan berbasis kearifan lokal. 



Communnity Development Journal                                      Vol.6 No. 1 Tahun 2025, Hal. 172-171 

 

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-500                                                                                             176 

Kegiatan yang dilakukan meliputi penyampaian tujuan pengabdian masyarakat yaitu pembuatan buku 

panduan berbasis kearifan lokal.  

Pemateri memperlihatkan gambar beberapa contoh buku panduan media pembelajaran komik 

berbasis kearifan lokal sulawesi selatan. Kelompok bersifat heterogen ada anggota kelompok yang 

lancar mengoperasikan komputer, ada pula anggota kelompok yang belum bisa mengoperasikan 

komuter. Setiap anggota kelompok saling. Ada yang bertugas mengorasikan komputer, ada juga yang 

bertugas menyiapkan materi, dan menyampaikan ide. Setelah semuanya selesai pemateri menunjuk 

anggota kelompok untuk mempresentasikan buku panduannya. Pemateri memberikan konfirmasi hasil 

presentasi. Terakhir pemateri bersama peserta bersama-sama membuat kesimpulan dari pembuatan 

buku panduan media pembelajaran komik berbasis kearifan lokal sulawesi selatan.  

5. Pertemuan Ke-5 Presentasi Hasil Karya Media Pembelajaran Kearifan Lokal  

 Pertemuan kelima merupakan pertemuan terakhir kegiatan pengabdian masyarakat di SDN 

Sungguminasa V, semua peserta berjumlah 20 hadir dengan membawa hasil akhir kegiatan 

pengabdian berupa media pembelajaran komik berbasis kearifan lokal sulawesi selatan dan buku 

panduan media pembelajaran komik berbasis kearifan lokal sulawesi selatan. Setiap kelompok 

mempresentasikan medianya, pemateri memberikan penilian masing-masing media pembelajaran dan 

memberikan penghargaan kepada kelompok yang membuat media pembelajaran terbaik.  

 

 
Gambar 4 Komik Berbasis Kearifan Lokal Sulsel 

 

 Berdasarkan hasil penilaian media berbasis kearifkan lokal terbaik yaitu hasil posttest 

menunjukkan rata-rara 82,2 dengan kriteria di atas KKM yaitu 70. Berdasarkan hasil pretest diperoleh 

rata-rata 49,5 meningkat setelah pendampingan dengan rata-rata 82,2. Kesimpulan yang diperoleh dari 

kegiatan pengabdian yaitu metode “picture and picture” dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 

membuat media pembelajaran komik berbasis kearifan lokal sulawesi selatan.  

 Berdasarkan hasil analisis kegiatan pengabdian masyarakat kendala yang temukan yaitu 

keterbatasan alat dan bahan dalam pembuatan media pembelajaran kearifan lokal. Materi 

pembelajaran yang luas, tetapi alat dan bahan yang tersedia masih terbatas yang disediakan oleh 

pemateri sehingga belum semua materi tercover dalam pembembuatan media pembelajaran kearifan 

lokal.  

 Kearifan lokal sangat penting ditanamkan kepada siswa. Hal ini didukung oleh beberapa 

penelitian. Inovasi media pembelajaran kearifan lokal dengan memasukkan permainan tradisional 

yang dapat merangsang keaktifan, kreatifitas, dan menarik perhatian siswa sehingga berdampak pada 

meningkatnya hasil belajar siswa (Oktavianti & Ratnasari, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh 

Shufa, menyatakan bahwa kearifan lokal dan lingkungan di sekitar siswa sangat dekat. Maka 

pembelajaran berbasis kearifan lokal sangat penting dikenalkan oleh siswa karena pembelajaran bagi 

siswa SD hendaknya dimulai dari lingkungan terdekat siswa (Shufa, 2018).  

 Melalui nilai-nilai yang terdapat pada kearifan lokal membuat pembelajaran tidak hanya 

terfokus pada aspek kognitif tetapi ranah afektif dan psikomotor juga inklud di dalamnya. Apalagi 

dalam mengahdapi globalisasi, dibutuhkan pembentukan karakter yang kuat dalam pembelajaran. 
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Karakter yang tangguh dalam ikut serta memajukan bangsa melalui bidang yang digelutinya masing-

masing.  

 Penelitian tentang pembelajaran kearifan lokal sangat perlu dikembangkan (Nurfitriani et al., 

2017). Data menunjukkan bahwa (51,2%) guru mengatakan pendidikan kearifan lokal sangat penting 

diimplementasikan, 46,4% mengatakan penting dan hanya 3 orang guru (0,9) menyatakan tidak 

penting adanya pendidikan kearifan lokal. Alasan besar diimplemensikan pendidikan kearifan lokal 

yaitu mengenalkan, mengajarkanya kepada siswa sehingga siswa ikut melestarikannya. Alasan yang 

lain yaitu: (1) membentuk kepribadiaan bangsa; (2) berkeasi melalui penggalian potensi daerah; (3) 

pengembangan budaya setempat; (4) melestarikan budaya sebagai jati diri bangsa; (5) memberdayakan 

potensi daerah; (6) membentuk kepribadian generasi muda sebagai penerusbangsa; (7) melestarikan 

nilai-nilai yang mulia; (8) perlunya akhlakul karimah dan keterampilan siswa; (9) menjaga budaya 

bangsa agar tidak diklaim negara lain; (10) memberikan tauladan yang baik; (11) memberikan manfaat 

bagi lingkungan sekitar; (12) sejalan dengan program pembelajaran di sekolah.  

 Pentingnya implementasi kearifan lokal dalam pembelajaran sejalan tujuan pendididkan. Hal 

itu didukung dengan penelitian (Krisdayanti & Trisiana, 2019) nilai-nilai positif kearifan lokal 

hendaknya diperkenalkan kepada siswa, agar mereka dapat ikut mengembangkan budaya bangsa yang 

mulai tergerus dengan budaya luar. Pendidikan kearifan lokal mengajarkan kepada siswa bagaimana 

bermasyarakat yaitu mengahadapi permasalahan dalam kehidupan baik disekolah maupun di luar 

sekolah melaui penerapan nilai-nilai yang terkadung di dalamnya. Terutama bagi siswa sekolah dasar 

menjadi sangat penting pembentukan karakter melalui pendidikan kearifan lokal sehingga dapat 

menjadi vaksin ketika menempuh pendidikan selanjutnya atau terjun ke masyarakat. Karakter buadaya 

lokal akan mudah dibentuk dan diserap oleh siswa pada usia SD.  Guru sebagai manager dalam 

mengelola pembelajaran di kelas, hendaknya dapat mendesain secara inovatif pembelajaran berbasis 

kearifan lokal lebih mudahnya seperti dalam kegiatan pengabdian masayarakat ini yaitu melalui media 

pembelajaran. 

 

 
Gambar 5 Siswa-Siswa SDN Sungguminasa V 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat disimpulkan hasil pretest dengan rata-rata 

48,8% mengingkat setelah adanya pendampingan dengan rata-rata 82,2%. Dapat dikatakan kegiatan 

pengabdian yaitu . metode “picture and picture” dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 

membuat media pembelajaran komik berbasis kearifan lokal sulawesi selatan. Peserta pengabdian 

sangat antusias dalam mengikuti kegiatan pengabdian mulai pertemuan 1 sampai dengan pertemuan 5 

terbukti presensi kediran setiap pertemuan yaitu 100%.  

Peserta juga sangat selalu aktif berpartisipasi menyesaikan setiap penugasan yang diberikan 

mulai pertemua 1 sampai dengan 5. Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini dikhususkan untuk 20 

guru SDN Sungguminasa V. Nilai-nilai kearifan lokal yang dimaksud mencakup wilayah Indonesia. 

Kegitan pengabdian ini dapat menjadi referensi kegiatan pengabdian selanjutnya dengan cakupan 

subjek yang lebih luas.  
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